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ABSTRAK

Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek merupakan sanggar yang aktif
dalam mencetak generasi muda dengan mengedepankan kearifan seni budaya lokal.
Seni budaya lokal tersebut yaitu tari Turangga Yaksa. Pendidik sanggar
menerapkan teori belajar konstruktivisme pada pembelajaran tari Turangga Yaksa
untuk memahami setiap karakter siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi teori belajar
konstruktivisme dalam pembelajaran tari Turangga Yaksa di Sanggar Tari Sekar
Mayang Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan
pendekatan studi kasus (case study). Objek penelitian yaitu implementasi teori
belajar konstruktivisme pada pembelajaran tari Turangga Yaksa yang
diidentifikasi, dideskripsikan, dan diungkapkan dari pengamatan proses
pembelajaran secara aktif. Subjek penelitian yaitu pelatih, pengelola sanggar, serta
siswa yang mengikuti pembelajaran tari Turangga Yaksa di Sanggar Tari Sekar
Mayang Trenggalek Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Validasi data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Analisis data menggunakan-teori Creswell yang dilakukan dengan enam tahapan,
yakni tahap persiapan data, general sense, coding data, deskripsi data, menyajikan
data, dan interpretasi data.

Hasil penelitian menunjukkan . bahwa = implementasi teori belajar
konstruktivisme secara umum. berjalan dengan baik dan sesuai dengan tahapan,
karakteristik, dan prinsip teori belajar konstruktivisme. Karakteristik dan prinsip,
tahapan, teori belajar konstruktivisme ditemukan di ‘setiap pertemuan dalam
kegiatan yang berbeda sesuai dengan kondisi pembelajaran. Implementasi teori
belajar konstruktivisme memberikan peluang kepada siswa untuk membangun
pengetahuan dan keterampilannya atas usaha-sendiri sehingga pembelajaran
menjadi lebih optimal, meskipun-masih terdapat hambatan yakni manajemen waktu
pembelajaran yang kurang terkelola.

Kata Kunci: teori belajar konstruktivisme, Turangga Yaksa, pembelajaran,
sanggar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian sebagai cara untuk menyampaikan rasa keindahan yang ada di
dalam jiwa manusia. Musik, seni rupa, teater, sastra, dan tari merupakan bagian dari
ragam kesenian. Berbagai ragam kesenian tersebut memiliki karakteristik tersendiri
dalam perwujudan seninya. Perwujudan seni dalam mengekspresikan diri melalui
ragam kesenian secara langsung sudah bisa mewakili dalam pelestarian
keberagaman yang ada pada sebuah daerah tertentu. Oleh karena itu, kesenian
adalah salah satu kebudayaan yang harus dilestarikan dan dikembangkan, terutama
kesenian lokal yang menjadi ciri khas di daerah tertentu.

Kesenian lokal biasanya diwariskan dari generasi ke generasi dan memiliki
keunikan serta keindahan. 'Kesenian ‘lokal sudah® menjadi kebiasaan yang
membudaya khususnya di lingkungan masyarakat daerah tertentu. Namun seiring
berjalannya waktu, kesenian lokal m asih sering terlupakan dan jarang mendapat
sorotan masyarakat, sehingga perlu diangkat sebagai materi pembelajaran yang
dapat diturunkan kepada generasi penerus. Banyak kesenian lokal yang jarang
terekspos dan dianggap ketinggalan zaman. Masih banyak seniman di daerah
tertentu yang “kolot” dalam upaya pengembangan kesenian lokal. Maka dari itu,
proses perkembangan dan peningkatan kesenian lokal dapat ditentukan dari

seberapa jauh perhatian pemerintah dan masyarakat terhadap kelangsungan



kesenian tersebut seperti meningkatkan perkembangan kesenian lokal di dunia
pendidikan seni dengan cara memberikan kontribusi di dalam pembelajaran seni.

Pembelajaran seni merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan
untuk mengembangkan potensi diri atau bakat seseorang di bidang seni. Proses ini
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempersiapkan siswa dalam
menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki, yang bisa diterapkan pada
pendidikan formal maupun nonformal. Pembelajaran seni mampu menciptakan ide-
ide kreatif dan pengembangan pengetahuan seni dan budaya dalam diri siswa.
Pembelajaran seni dilaksanakan sebagai bentuk mengekspresikan diri dan
mengembangkan bakat serta kreativitas seni-melalui media pendidikan.

Tujuan pembelajaran seni salah satunya yaitu menumbuhkembangkan
kesadaran dan kemampuan - berapresiasi-terhadap keberagaman kesenian lokal.
Namun, tidak banyak lembaga pendidikan yang menyadari bahwa pembelajaran
seni dapat mengubah dunia pendidikan-menjadi lebih inovatif, kreatif, dan
apresiatif. Permasalahan umum-yang terjadi yaitu masih sempitnya ruang gerak seni
dalam ranah pendidikan yang menjadikan pembelajaran seni sebagai minoritas di
pendidikan formal. Maka dari itu salah satu cara agar pembelajaran seni bekerja
secara optimal bisa dikembangkan melalui pendidikan nonformal seperti sanggar.

Sanggar seni merupakan tempat terjadinya proses belajar mengajar sehingga
menghasilkan suatu karya seni. Selain itu, sanggar seni memiliki peran yang sangat
penting dikarenakan sebagai tempat menyalurkan bakat, minat, dan kreativitas di
bidang seni. Oleh karena itu, generasi muda harus diberikan kesempatan untuk

memaksimalkan pendidikan melalui sanggar seni. Melalui pendidikan di sanggar



inilah siswa bisa mengekspresikan dirinya lebih luas dalam mengembangkan
potensi di bidang seni.

Seringkali orang menganggap sanggar seni hanya digunakan untuk
mengembangkan bakat seni individu saja. Namun, banyak yang tidak diketahui
bahwa sanggar seni memiliki rancangan program pendidikan seni dalam suatu
periode tertentu. Kegiatan yang dilakukan seperti menyelenggarakan latihan,
memproduksi karya seni, dan berperan penting dalam melestarikan budaya dan
warisan nenek moyang. Sanggar seni juga digunakan sebagai tempat penyalur
aspirasi dan kreativitas yang dilakukan oleh pelatih maupun siswanya sendiri.
Terbentuknya sebuah sanggar seni juga memiliki tujuan di antaranya yaitu
mengolah kesenian lokal 'yang dimiliki oleh. suatu daerah untuk kepentingan
pertunjukan dengan tidak meninggalkan ciri khas budaya daerahnya tersebut,
seperti yang terjadi pada Kabupaten Trenggalek Jawa Timur.

Kabupaten Trenggalek Jawa Timur-memiliki kesenian lokal yang menjadi
ikonik yaitu tari Turangga Yaksa. Tari Turangga Yaksa merupakan jenis tari
jaranan yang memiliki ciri khas menggunakan properti kuda yang berkepala
raksasa. Tari Turangga Yaksa telah menjadi warisan budaya daerah Trenggalek dari
generasi ke generasi. Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Trenggalek memiliki
perhatian yang tinggi dengan adanya kesenian tari tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan diadakannya Festival Jaranan Trenggalek Terbuka setiap tahun yang
diikuti oleh berbagai sanggar di Trenggalek. Festival yang diselenggarakan oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Trenggalek bertujuan untuk mengembangkan

kreativitas dalam pertunjukan tari Turangga Yaksa.



Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek merupakan salah satu sanggar yang
selalu ikut serta dalam memeriahkan acara Festival Jaranan Trenggalek Terbuka
dan salah satu peserta sanggar yang selalu masuk dalam kategori penyaji terbaik
Tari Turangga Yaksa. Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek merupakan salah
satu sanggar yang cukup dikenal masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten
Trenggalek dan memiliki reputasi tinggi dalam mempromosikan serta melestarikan
kesenian khususnya pada tari Turangga Yaksa. Sanggar Tari Sekar Mayang
Trenggalek telah tercatat sebagai sanggar aktif dan memiliki banyak prestasi mulai
dari mengikuti perlombaan sampai. mengisi acara tingkat nasional dan
internasional, sehingga Sanggar Tari: Sekar -Mayang sering dipilih sebagai
perwakilan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Trenggalek untuk
mengisi acara-acara besar.

Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek didirikan sebagai wadah pelestarian
kesenian budaya tari Turangga Yaksa agar-berkembang serta terjaga keasliannya.
Salah satu yang berperan penting-dalam pelestarian kesenian tersebut yaitu proses
pembelajaran tari Turangga Yaksa. Proses kelancaran pembelajaran tari Turangga
Yaksa di Sanggar Sekar Mayang Trenggalek dipengaruhi oleh teori belajar yang
digunakan oleh pelatih. Pembelajaran tersebut lebih menekankan pada
pengembangan kreativitas. Siswa di Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek
diberikan keleluasaan untuk menemukan dan membangun kreativitas sendiri dalam
proses pembelajaran tari Turangga Yaksa. Dalam hal ini, pelatih membebaskan
siswa mengkonstruksi sendiri dalam mengembangkan pola gerak tari Turangga

Yaksa.



Keberhasilan dalam proses pembelajaran tari Turangga Yaksa di Sanggar
Tari Sekar Mayang, pelatih menerapkan teori belajar tertentu yaitu teori belajar
konstruktivisme. Pembelajaran tari dengan karakteristik kreatif dan ekspresif
memerlukan inovasi pembelajaran yang dapat membangun partisipasi aktif siswa,
serta meresapi nilai-nilai budaya yang ingin dipertahankan. Namun, pada
kenyataannya masih banyak sanggar seni yang menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan teori belajar konstruktivisme ke dalam pembelajaran kesenian
daerah. Di lain pihak, justru Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek telah berhasil
dalam menerapkan teori belajar konstruktivisme dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan latar belakang--masalah- tersebut;--menarik untuk diteliti tentang
implementasi teori belajar konstruktivisme  dalam ' proses pembelajaran tari
Turangga Yaksa di Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran
tari Turangga Yaksa di Sanggar-Tari Sekar Mayang Trenggalek?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis, tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan implementasi teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran
tari Turangga Yaksa di Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan secara langsung maupun tidak

langsung.



Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian yang berhubungan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun manfaat teoritis yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu:
a. Sebagai wawasan yang lebih dalam tentang teori belajar konstruktivisme
yang diterapkan dalam pembelajaran tari.
b. Sebagai kontribusi pada pengembangan teori belajar dalam seni tari
tradisional yang berdaya guna dan relevan dengan konteks budaya.
c. Sebagai kontribusi-positif bagiS pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya menerapkan teori belajar.
d. Sebagai referensi . penelitian —selanjutnya untuk mengembangkan
implementasi teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ‘merupakan manfaat penelitian yang memberikan
dampak secara langsung oleh peneliti itu sendiri dan pembaca. Adapun
manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
a. Sebagai tambahan pengetahuan tentang teori belajar konstruktivisme
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tari.
b. Sebagai salah satu alternatif teori belajar yang efektif dalam proses
pembelajaran tari untuk membuat siswa lebih aktif.
c. Sebagai teori belajar yang dapat diterapkan pada pembelajaran tari pada

pendidikan formal maupun nonformal.



E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut.
1. Bagian Awal
Bagian awal penulisan terdiri dari halaman sampul, halaman judul,
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar
lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti dalam penulisan skripsi yang disusun berisi bab |
pendahuluan, bab Il tinjauan pustaka, bab -metode penelitian, bab IV hasil
penelitian dan pembahasan, dan bab V penutup.
a. Bab I Pendahuluan
Bab | pendahuluan berisi-tentang latar belakang masalah yang ditulis
dari suatu peristiwa- secara- umum hingga khusus yaitu mengenai
permasalahan kesenian lokal pada pembelajaran seni yang dilakukan di
pendidikan nonformal yaitu sanggar, sehingga memunculkan rumusan
masalah dengan pernyataan yang dijawab di bagian tujuan penelitian. Setelah
itu bagian manfaat penelitian yang dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis, yang terakhir adalah sistematika penulisan berisi
mengenai urutan dalam penulisan skripsi yang disusun. ,
b. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab Il tinjauan pustaka berisi tentang landasan teori, penelitian yang

relevan, dan kerangka berpikir.



c. Bab Il Metode Penelitian
Bab Il metode penelitian membahas tentang jenis penelitian, objek
dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik
validasi dan analisis data, dan indikator capaian penelitian.
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan berisi mengenai hasil yang
sudah didapatkan saat penelitian di lapangan berupa hasil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.. Bagian pembahasan berisi mengenai
penggambaran secara-rinci-dan akurat dalam memperoleh data pada hasil
penelitian, terdapat adanya ‘keterkaitan antara hasil penelitian dan
pembahasan, sehingga dalam Bab IV dapt menjawab rumusan masalah serta
tujuan penelitian.,
e. Bab V Penutup
Bab V penutup berisi mengenai-kesimpulan dan saran peneliti tulis
berdasarkan hasi penelitian, serta memberikan saran yang bermanfaat bagi
pembaca maupun instansi pendidikan.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdapat daftar pustaka, daftar istilah, dan lampiran



